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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 Peningkatan konsentrasi kaolin (bolus alba) berpengaruh terhadap 

mutu fisik, efektivitas dan aseptabilitas sediaan masker clay. Kaolin 

memberikan pengaruh yang pada uji pH, viskositas dan daya sebar dari 

sediaan masker bentuk clay. Dari penelitian ini dapat disimpulkan  bahwa 

formula II merupakan formula yang paling baik diantara ke tiga formula 

sediaan masker wajah bentuk clay. 

  

 

5.2. Saran 

 Pada penelitian selanjutnya disarankan melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai cara mengatasi pengaruh pH dan viskositas yang tinggi 

serta daya sebar  pada sediaan masker clay dengan konsentrasi kaolin yang 

paling baik. 
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